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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu kompetensi yang harus dimiliki seorang siswa untuk dapat 

menghadapi abad 21 adalah kemampuan literasi. Literasi tidak hanya sekedar 

kemampuan membaca dan menulis tetapi berpikir kritis, dapat menghitung, 

memecahkan masalah, mencari cara untuk mencapai tujuan, mengembangkan ilmu 

pengetahuan, mengembangkan potensi seseorang merupakan definisi baru 

mengenai literasi (Heroza & Damaianti, 2019). Literasi selalu menjadi subjek 

pengukuran oleh beragam survei internasional termasuk program yang diprakarsai 

oleh negara-negara OECD (Organization for Economic and Co-Operation and 

Development) yang dinamai PISA dengan tujuan untuk membantu menyiapkan 

sumber daya manusia agar memiliki kompetensi yang sesuai dengan yang 

diharapkan oleh pasar internasional. PISA pertama kali diselenggarakan pada tahun 

2000 dengan fokus pada bidang membaca (reading literacy) kemudian pada tahun 

2003 fokus pada kemampuan matematika (mathematic literacy) selanjutnya pada 

tahun 2006 PISA memfokuskan pada kemampuan sains (scientific literacy) dan 

seterusnya secara bergantian (Froese-Germain, 2010). 

Sejak Indonesia bergabung dalam PISA tahun 2000, Indonesia konsisten berada 

di urutan 10 terbawah dengan skor selalu berada di bawah rata-rata. Begitupun pada 

PISA terbaru tahun 2018 prestasi siswa Indonesia masih berada di kelompok nilai 

terendah dengan perolehan nilai sains 396 sementara skor rata-rata OECD 489, 

perolehan nilai kemampuan matematika 379 sementara skor rata-rata OECD 489 

dan peroleh nilai membaca 371 dengan skor rata-rata OECD 489 (Schleicher, 

2019). Indonesia termasuk negara yang tidak mengalami perubahan yang signifikan 

dalam bidang sains, matematika maupun kemampuan membaca. Dari hasil tersebut 

sangat jelas bahwa Indonesia masih memiliki tugas berat untuk dapat meningkatkan 

kemampuan literasi.  
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Literasi sains sebagai salah satu dari tiga kategori yang diukur dalam PISA 

harus mendapatkan perhatian khusus karena para ahli sepakat bahwa literasi sains 

sangat penting untuk kehidupan siswa di masa depan, para ahli menyatakan bahwa 

orang yang literat sains dapat memberikan kontribusi pada kehidupan ekonomi dan 

sosial serta memiliki kemampuan mengambil keputusan di lingkungan masyarakat 

(Laugksch, 2000), literasi sains merupakan sebuah syarat yang harus dimiliki siswa 

dalam menyesuaikan tantangan perubahan zaman (Holbrook & Rannikmae, 2009), 

literasi sains dapat membuat seseorang menjadi terbiasa mengambil keputusan 

berdasarkan data dan bukti yang dapat dipertanggungjawabkan (Anelli, 2011), 

literasi sains dapat membantu seseorang untuk dapat memahami  dunia yang kita 

tinggali dan dapat berperilaku berdasarkan bukti dan penelitian serta dapat 

mengambil keputusan tentang lingkungan hidup berdasarkan data ilmiah (Demirel 

& Caymaz, 2015).  

Berdasarkan hasil PISA 2018, sekitar 40% siswa Indonesia baru mencapai level 

2 sedangkan sebagian lainnya masih berada di bawah level 2. Siswa yang mencapai 

level 2 adalah siswa yang memiliki kemampuan mengenali penjelasan yang benar 

hanya untuk fenomena ilmiah yang sudah dikenalnya dan baru dapat menggunakan 

pengetahuannya untuk mengidentifikasi dalam kasus-kasus sains yang sederhana 

(OECD, 2018). 

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa Indonesia membuktikan bahwa 

pembelajaran sains yang selama ini dilakukan belum mampu mengaitkan 

pengetahuan sains dengan fenomena-fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar 

(Hidayahtika et al., 2020) dan hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan sains 

yang siswa miliki karena pembelajaran sains yang dilakukan masih menjadikan 

buku pelajaran sebagai satu-satunya sumber belajar padahal buku pelajaran hanya 

sedikit sekali yang mampu menjawab persoalan dan kebutuhan hidup siswa seperti 

hasil temuan Knain (2001) dalam penelitiannya menyatakan bahwa buku pelajaran 

sains lebih berfokus pada sains sebagai produk artinya buku pelajaran sains hanya 

menyajikan mengenai teori-teori sebagai hasil temuan dari para ahli tanpa 

menjelaskan bagaimana teori tersebut terbentuk dan untuk apa teori tersebut 
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dimanfaatkan, hal serupa juga ditemukan Gilbert et al. (2011) dalam penelitiannya 

yang menganalisis buku pelajaran sains yang digunakan sampai saat ini cenderung 

berfokus pada materi pelajaran yang terus diulang dan kurang menyajikan 

keseimbangan antara body of knowledge, the way of thinking dan interaksi antara 

IPTEK dan masyarakat (Ardianto & Pursitasari, 2017). Nurfaidah (2017) 

menambahkan berdasarkan hasil penelitiannya yang menganalisis buku pelajaran 

sains yang digunakan di sekolah hanya 5,8% nya menyajikan sains sebagai cara 

berpikir dan hanya 1,2% nya menyajikan aspek interaksi sains, teknologi dan 

masyarakat sehingga buku tersebut tidak menekankan materi yang menunjang pada 

penguasaan proses dan konteks seperti juga hasil analisis Hansson et al.     (2020) 

dimana mayoritas buku pelajaran sains tidak menyertakan gambaran sains secara 

menyeluruh tetapi hanya sebatas sains sebagai pengetahuan konten. 

Buku pelajaran yang lebih menekankan pada pengetahuan konten dan metode 

pengajaran sains yang lebih banyak menuntut siswa untuk menghafal (Nurfaidah, 

2017) membuat kesan yang kurang baik tentang sains di mata siswa, mereka 

menjadi kurang tertarik dan merasa sains sebagai pelajaran yang berat dan 

membosankan (Adisendjaja, 2008), seperti yang diungkapkan oleh Ainley & 

Ainley (2011) bahwa jika siswa mengalami pengalaman yang menyenangkan maka 

akan muncul minat dan keinginan untuk melanjutkan kegiatan tersebut dan 

begitupun sebaliknya jika siswa mengalami pengalaman yang kurang 

menyenangkan yaitu perasaan terbebani atau kesulitan dalam memahami buku dan 

pelajaran sains maka minat dan keinginan untuk melanjutkan kegiatan yang 

berhubungan dengan sains juga akan berkurang. 

Minat terhadap sains adalah faktor penting yang harus dimiliki siswa karena 

dengan adanya minat pada diri siswa akan mempengaruhi sikapnya terhadap 

pembelajaran sains seperti yang diungkapkan oleh Awe & Benge (2017) bahwa 

siswa yang memiliki minat akan melaksanakan proses pembelajaran dengan 

perasaan senang dan hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajarnya sehingga 

salah satu upaya untuk dapat meningkatkan kemampuan sains siswa adalah dengan 

menumbuhkan minat siswa terhadap sains itu sendiri. 
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 Dari hasil penelitian di atas jelas sekali banyak hal yang harus diketahui siswa 

yang ilmunya tidak diberikan melalui buku pelajaran sains di sekolah terutama 

karena adanya kendala buku pelajaran sains yang sukar dipahami siswa dan hal 

tersebut sebetulnya bisa diatasi dengan membaca buku pengetahuan lainnya selain 

buku pelajaran, sayangnya pencarian pengetahuan dari buku selain buku pelajaran 

kurang dilakukan karena minat baca siswa Indonesia yang rendah, hal ini terlihat 

dari indeks aktivitas literasi membaca dari tiga puluh empat provinsi di Indonesia, 

9 provinsi (26%) masuk dalam kategori sedang (angka indeks antara 40,01-60,00), 

24 provinsi (71%) masuk kategori rendah (angka indeks antara 20,01-40,00) dan 1 

provinsi (3%) masuk kategori sangat rendah (angka indeks antara 0-20,00), dari 

hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas provinsi di Indonesia berada pada level 

aktivitas literasi membaca rendah sesuai dengan hasil perhitungan indeks aktivitas 

literasi membaca nasional berada pada kategori rendah yaitu pada angka indeks 

37,32 (Puslitjakbud, 2019). 

Intervensi terhadap literasi sebetulnya sudah lama dilakukan pemerintah namun 

dengan nama dan fokus yang berbeda. Pada Juli 2015 terbit Permendikbud Nomor 

23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Permendikbud ini menginisiasi 

lahirnya Gerakan Indonesia Membaca dan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 

Gerakan Indonesia Membaca melingkupi gerakan literasi di ranah masyarakat dan 

keluarga, sementara Gerakan Literasi Sekolah mencakup gerakan literasi di 

lingkungan sekolah yaitu berupa kegiatan wajib membaca selama 15 menit buku 

non pelajaran setiap hari (Antoro, 2017). 

Para peneliti kemudian mulai tertarik untuk meneliti dampak dari program 

membaca buku non pelajaran setiap hari ini yang ternyata dapat meningkatkan 

minat baca siswa seperti yang diungkapkan oleh Silvia & Djuanda (2017) yang 

dalam penelitiannya menggunakan buku cerita sebagai buku non pelajaran yang 

dibaca siswa setiap hari dengan hasil 97% siswa mengalami peningkatan minat 

membaca, hal yang sama juga terjadi dalam penelitian Faradina (2017),  Salma 

(2019), Kristianti Lawalata & Sholeh (2019), dimana minat membaca siswa 

mengalami peningkatan setelah dilakukannya program GLS. Selain dapat 
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meningkatkan minat siswa dalam membaca, program GLS juga dapat 

meningkatkan prestasi siswa dalam belajar seperti dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Nurpaidah et al. (2017), Kristianti Lawalata & Sholeh (2019), Amri & 

Rochmah (2021). 

Selama ini program GLS yang dilaksanakan di sekolah hanya menggunakan 

buku-buku fiksi seperti cerita pendek, novel, dongeng, kumpulan puisi (Antasari, 

(2016);  Fangestika (2018)) sehingga minat baca yang meningkat adalah minat baca 

siswa terhadap buku fiksi. Peningkatan minat baca siswa terhadap buku fiksi ini 

kemudian dapat dimanfaatkan dengan menggantikan buku yang wajib dibaca 

dengan buku sains populer yang merupakan salah satu sarana potensial untuk 

menyampaikan informasi ilmiah tetapi disajikan dengan humor dan bahasa yang 

mudah dimengerati siswa sehingga dapat menarik perhatian, menimbulkan emosi 

positif dan kesenangan (Kennepohl & Roesky, 2008). Pemilihan jenis buku sains 

populer berdasarkan pada pemaparan Pappas (2006) bahwa buku sains yang dapat 

menunjang kemampuan literasi sains setidaknya menyajikan sejarah atau asal usul 

suatu kejadian, hal ini mengajarkan siswa tentang data untuk mendukung fakta 

kemudian buku sains juga diharapkan dapat memunculkan ide untuk melakukan 

eksperimen atau melakukan suatu penyelidikan, hal lainnya buku sains diharapkan 

dapat mengajarkan siswa untuk menarik kesimpulan. 

Dengan latar belakang yang telah dipaparkan bahwa rendahnya kemampuan 

literasi sains siswa salah satunya disebabkan oleh rendahnya minat siswa terhadap 

sains menjadi dasar peneliti untuk memanfaatkan program GLS dengan 

menggunakan buku sains populer sebagai bahan bacaannya dengan tujuan dapat 

meningkatkan minat baca siswa terhadap buku sains sehingga dapat mempengaruhi 

minat siswa terhadap sains dan kemudian dilihat pengaruhnya terhadap kemampuan 

literasi sains siswa. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini, “Apakah penguatan gerakan literasi dan pembelajaran IPA 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan literasi sains dan minat siswa terhadap 
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sains?”. Rumusan masalah tersebut disusun menjadi pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Apakah penguatan gerakan literasi dan pembelajaran IPA memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan literasi sains siswa? 

2. Apakah penguatan gerakan literasi dan pembelajaran IPA memberikan 

pengaruh terhadap minat siswa terhadap sains? 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan pertimbangan keterbatasan waktu penelitian dan waktu studi 

peneliti maka untuk pengukuran kemampuan literasi sains siswa dibatasi hanya 

mengukur pada aspek kompetensi dengan indikator menjelaskan fenomena 

ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan secara ilmiah serta 

menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisi pengaruh dari penguatan gerakan literasi 

berupa membaca buku sains selama 15 menit setiap hari dan pembelajaran IPA di 

kelas terhadap kemampuan literasi sains siswa dan minat siswa terhadap sains. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan akan memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Untuk dunia pendidikan, penelitian ini memberikan referensi tambahan 

mengenai upaya untuk meningkatkan kemampuan literasi sains dan minat 

siswa terhadap sains. 

2. Untuk sekolah, penelitian ini dapat memberikan ide atau masukan bagi 

pelaksanaan gerakan literasi agar semakin berkembang dengan menambah 

bahan bacaan tidak hanya buku fiksi. 

3. Untuk pendidik, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai salah satu upaya 

untuk meningkatkan kemampuan sains siswa 
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4. Untuk peneliti lainnya sebagai referensi tambahan untuk penelitian 

selanjutnya mengenai literasi sains dan minat siswa terhadap sains. 

1.6. Struktur Organisasi Tesis 

Struktur penulisan tesis yang dilakukan untuk melaporkan hasil penelitian 

berdasarkan pada pedoman penulisan karya ilmiah Universitas Pendidikan 

Indonesia Tahun 2019 yang terdiri dari 5 bagian sebagai berikut, 

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang dilakukannya penelitian, 

rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat/signifikansi penelitian baik 

ditinjau dari segi teoritis maupun praktis, struktur organisasi tesis. Bab II Kajian 

Pustaka, dalam bab ini disajikan teori-teori yang sedang dikaji dan kedudukan 

masalah penelitian dalam bidang ilmu yang sedang diteliti pada bab ini juga 

ditunjang oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjang penelitian yang 

sedang dilakukan serta menjelaskan posisi penelitian yang dilakukan. Bab III 

Metode Penelitian, pada bab ini menjelaskan mengenai prosedural yang dilakukan 

dalam penelitian yang terdiri dari desain penelitian,  populasi dan sampel, prosedur 

penelitian dan analisis data. Bab IV Temuan dan Pembahasan, pada bab ini 

menjelaskan mengenai temuan selama penelitian berdasarkan analisis data serta 

membahas mengenai pertanyaan penelitian. Bab V Simpulan, Implikasi dan 

Rekomendasi. Pada bab ini disajikan simpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

kemudian implikasinya terhadap beberapa pihak yang terkait dan rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya. 

 


